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“ Peluang dan Strategi Lembaga Keuangan Mikro Syariah Menghadapi MEA 2015 “
A. Latar Belakang 
Para Pemimpin ASEAN telah sepakat untuk mewujudkan MEA pada tahun 2015 dengan 4 pilar, yaitu (1) pasar tunggal dan basis produksi, (2) kawasan ekonomi berdaya saing tinggi, (3) kawasan dengan pembangunan ekonomi yang setara, dan (4) kawasan yang terintegrasi penuh dengan ekonomi global. Dengan adanya MEA, tujuan yang ingin dicapai adalah adanya aliran bebas barang, jasa, dan tenaga kerja terlatih ( skilled labour ), serta aliran investasi yang lebih  bebas. Dalam penerapannya MEA akan menerapkan 12 sektor prioritas, yaitu perikanan, e-travel, e-ASEAN, automotif, logistik, industri berbasis kayu, industri berbasis karet, furnitur, makanan dan minuman, tekstil, serta kesehatan.	
Penerapan MEA pada bulan desember nanti memunculkan tantangan dan peluang bagi Usaha Mikro Kecil Menengah yang notabene adalah nasabah mayoritas lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia. Pemberlakuan MEA akan semakin meningkatkan tingkat kompetisi yang memunculkan kekhawatiran pada berbagai kalangan akan kemampuan UMKM bertahan dan menjadi pemenang. 
	Potensi dampak negatif kepada umkm akan dapat dipastikan berpengaruh kepada kinerja  lembaga keuangan mikro syariah. Terlebih dengan masih lemahnya payung hukum Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia. Saat ini kelemahan LKMS di Indonesia dapat dipetakan sebagai berikut: pertama, lemahnya payung hukum, Kedua lemahnya pengawasan, ketiga lemahnya kemampuan manajerial pengelola dan sumber daya insani, keempat lemahnya teknologi informasi, Kelima dukungan pemerintah,  keenam : lemahnya kemampuan jaringan, ketujuh masih tingginya overhead cost dan kedelapan: tingginya tingkat kompetisi  (Rinda :2008, Euis Amalia: 2007)
	Penerapan MEA menghapus proteksi negara atas barang, jasa dan sumber daya manusia yang masuk ke Indonesia. Tak terkecuali bisnis keuangan. Gambaran berat tentunya cukup banyak menghantui pelaku UMKM dan LKMS di Indonesia bila harus bersaing dengan negara tetangga yang mayoritas fundamental ekonominya jauh lebih tinggi dari Indonesia.
	Terlebih kelemahan Indonesia dalam penguatan sumber daya manusia dan teknologi akan semakin memberatkan ranah kompetisis. Bukan gambaran buruk namum juga Bukan gambaran yang cerah, I Wayan Dipta, Deputi Bidang Pengkajian Sumberdaya UKM menyampaikan apabila Indonesia tidak mendorong daya saing dan nilai tambah atas barang/produk yang diproduksi, maka Indonesia dapat kehilangan perannya di ka-asan dan menjadi objek kemajuan pembangunan di kawasan tanpa memperoleh keutungan yang maksimal.
Disisi lain kemampuan bersaing LKMS di Indonesia dinilai cukup berat apabila tidak dipersiapkan. Otoritas Jasa Keuangan telah membuat langkah baru dalam hal pengawasan LKMS yang masuk dalam UU  Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro (Undang-Undang LKM), Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 2014 tentang Suku Bunga Pinjaman Atau Imbal Hasil Pembiayaan Dan Luas Cakupan Wilayah Usaha Lembaga Keuangan Mikro dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) : 
a. POJK Nomor 12/POJK.05/2014 tentang Perijinan Usaha dan Kelembagaan Lembaga Keuangan Mikro.
b. POJK Nomor 13/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga Keuangan Mikro.
c. POJK Nomor 14/POJK.05/2014 tentang Pembinaan dan Pengawasan Lembaga Keuangan Mikro.
Pengawasan OJK beberapa pengamat akan berdampak positif terhadap perkembangan dan penguatan LKMS. Namun di sisi lain terdapat pendapat bahwa pengetatan aturan dan pengawasan akan semakin memperlemah LKMS akibat keterbatasan keterbatasan yg dimiliki LKMS 
Dasar pemikiran diatas, mendorong pengelola D3 Perbankan Syariah STAIN Pekalongan untuk menyelenggarakan seminar. Penyelenggaraan Seminar ini bertujuan meningkatkan kesadaran umkm dan LKMS di wilayah pekalongan raya  akan peluang dan strategi meghadapi MEA. Pembahasan dari narasumber akan menjadikan tambahan wawasan bagi mahasiswa D3 PBS sebagai calon praktisi akan tantangan yang dihadapi ketika MEA diterapkan.

 


B. Nama Acara
Seminar Regional dengan tema “ Peluang dan Strategi UMKM dan LKMS Menghadapi MEA 2015 “

C. Waktu dan Tempat
Seminar regional ini insya allah akan diselenggarakan :
Tanggal /Hari : 23 Sepetember 2015 
Waktu 		: 08.00- 12.00 WIB
Tempat 	: Auditorium STAIN Pekalongan
			Jl. Kusumabangsa no 9 Pekalongan
D. Pembicara 
1. Peluang dan tantangan LKMS Menghadapi MEA 
Pembicara : DR. Ahmad Subagyo,MM
2. Peluang dan tantangan UMKM menghadapi MEA
Pembicara : DR Suwadi, SE, M.Si
3. Peran OJK dalam penguatan LKMS 
Pembicara : OJK Tegal  
	Moderator : Rinda Asytuti, M.Si 
E. Peserta Seminar
Peserta seminar ini terdiri dari :
1. Pengusaha UMKM
2. Mahasiswa
3. Dosen
4. Praktisi LKMS di seluruh Pekalongan, Batang , Tegal dan Pemalang 
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